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Seiring dinamika kehidupan manusia yang sudah memasuki abad informasi ini, 
pendidikan pun tak ubahnya hanya transformasi informasi. Akibatnya ketika 
anak mengadopsi sering kali harus bertumpuk-tumpuk bersama bertumpuknya 
akulturasi budaya yang ada di dalamnya. Artinya sebuah interaksi antara 
pendidikan sebagai proses dan budaya manusia, menjadi landasan dalam 
pendidikan akhlak di sekolah. “Guru, tidak terkecuali orang tua bersama sang 
murid (anak) benar-benar berperan sebagai subyek, bukan obyek yang adoptif 
tanpa reserse (saringan). “Mereka benar-benar mampu belajar melakukan 
perbuatan yang baik secara bersama untuk sebuah dunia yang lebih manusiawi. 
Hasil dari penelitian ini adalah, belajar aqidah akhlak pada siswa MI Nahdlatul 
Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar tergolong tinggi, hal ini 
berdasarkan pada hasil angket hasil belajar yang menunjukkan prosentase 77 
%. Bahwa kepribadian siswa MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi 
Kab. Blitar adalah sangat tinggi, Karena hasil dari nilai angket kepribadian 
menunjukkan prosentase 91 %. Pengaruh hasil belajar aqidah akhlak terhadap 
kepribadian siswa di MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. 
Blitar hasilnya cukup,  hal ini berdasarkan pada hasil korelasi yang 
menunjukkan angka 0,73 yang berarti cukup. 
 
 
Kata Kunci : “Hasil Belajar dan Kepribadian Siswa.” 
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Pendahuluan 
   Pendidikan merupakan faktor penentu yang penting dalam 
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Tujuan pendidikan 
nasional yang tertera pada Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional yaitu: 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 
dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
1
. 
Bertitik tolak pada Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang pendidikan nasional diatas maka tujuan pendidikan nasional juga 
merupakan tujuan pendidikan agama Islam. ”Islam merupakan kepasrahan dan 
penyerahan diri secara total kepada Allah SWT”
2
. Islam adalah agama 
sempurna, yang seluruh aspek kehidupan manusia, terutama akhlak. Karena 
Nabi Muhammad SAW. yang merupakan  suri tauladan yang baik bagi umat 
manusia juga mempunyai misi  untuk menyempurnakan akhlak. 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Alqur’an surat Al Ahzab 
ayat 21 yang berbunyi : 
                      
              
Terjemahnya : “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 




Kemudian juga dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Malik yang berbunyi : 
َم َمَكارَِمْ اَلْخاَلِق  (رواه مالك)انََّما بُِعْثُت لِئَُتمِّ  
 
Terjemahnya : “Sesungguhnya Aku (Muhammad)hanya diutus untuk 
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“Akhlak Islam berasaskan taqwa, yaitu menjaga diri atau memelihara diri 
dengan melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-
Nya. Taqwa berarti juga taat kepada Allah dan ingin mendapat ridha, yang 
mengandung pengertian takut akan siksaan-Nya”
5
.  
Akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia, karena dengan akhlak 
yang kokoh dan yang tidak tunduk hanya kepada hawa nafsu semata, akan 
melahirkan perilaku yang menjunjung tinggi kehormatan manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah yang mempunyai derajat tinggi. Sebagai balasannya 
Allah akan meninggikan derajat manusia tersebut dihadapan manusia dan 
dihadapan - Nya. Hidup dengan jiwa yang suci dan amal yang sholeh, kaya 
akan kebaikan dan kebenaran, jauh dari segala keburukan dan menjaga diri dari 
sifat yang rendah serta hina, merupakan tindakan-tindakan yang ideal bagi 
manusia sebagai manifestasi ajaran Islam. 
Pada gilirannya, “ciri - ciri akhlak islam tersebut melahirkan kebajikan 
yang menyeluruh (universal), norma - norma yang kokoh, dan kewajiban yang 
dipatuhi”
6
. Pada saat yang sama, Hunaidi Tatapangarsa melihat adanya gejala 
terkait dengan akhlak anak sekarang ini yang mengalami dekadensi etik, baik 
dalam keluarga, masyarakat maupun sekolah, sekarang ini ada kecenderungan 
baru pula untuk menanggulangi anak yang sering diasumsikan berbeda dari 
kebiasaan lingkungan ini. Seperti yang banyak dilontarkan para pakar 
pendidikan, yakni melalui pendidikan budi pekerti, yang terutama berasal dari 
aksentuasi agama (pembaharuan ajaran agama dengan budaya dalam 
masyarakat)
7
. Sebuah pola mendidik anak, dimana anak  dididik ke arah 
kebaikan dan persatuan, minimal dapat mengurangi kejahatan yang ada pada 
anak. 
Oleh karena itu, Hamka mengingatkan bahwa : 
Dalam memberikan pendidikan akhlak terhadap anak tidak sekedar 
bagaimana ia menghafal ataupun membiasakan anak melaksanakan 
ajaran - ajaran semata. Tetapi ia juga harus melihat dari aspek psikis anak 
dalam telaah yang lebih jauh, yaitu sebuah pola dimana agama sebagai 
pengetahuan, agama sebagai pedoman hidup, dan agama sebagai sikap 




Artinya nilai Ilahiyah ini benar - benar mampu masuk ke dalam sanubari 
anak dan menjadi jiwa dalam hubungan dia dengan Allah dan hubungan 
dengan sesama. Sehingga ketika benar ini terjadi, maka budayalah akar dari 
pendidikan akhlak sebenarnya. 
Senada dengan pendapat di atas, Ahmad Amin mengemukakan bahwa 
“pada dasarnya pendidikan akhlak sendiri merupakan konstruksi dimana sistem 
pengetahuan, pandangan dunia, dan sistem nilai”
9
. Hanya saja seiring dinamika 
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kehidupan manusia yang sudah memasuki abad informasi ini, pendidikan pun 
tak ubahnya hanya transformasi informasi. Akibatnya ketika anak mengadopsi 
sering kali harus bertumpuk - tumpuk bersama bertumpuknya akulturasi 
budaya yang ada di dalamnya. Artinya sebuah interaksi antara pendidikan 
sebagai proses dan budaya manusia, menjadi landasan dalam pendidikan 
akhlak di sekolah. “Guru, tidak terkecuali orang tua bersama sang murid (anak) 
benar-benar berperan sebagai subyek, bukan obyek yang adoptif tanpa reserse 
(saringan). “Mereka benar-benar mampu belajar melakukan perbuatan yang 
baik secara bersama untuk sebuah dunia yang lebih manusiawi”
10
. Hal ini 
diharapkan dapat dihasilkan dari pendidikan aqidah akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah, sebagai lembaga pendidikan keagamaan tingkat dasar. 
Berangkat dari sini, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang “Pengaruh Hasil Belajar Aqidah Akhlak Terhadap Kepribadian Siswa 




1. Bagaimana hasil belajar aqidah akhlak siswa MI Nahdlatul Ulama’ Ds. 
Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar? 
2. Bagaimana kepribadian siswa MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. 
Wonodadi Kab. Blitar? 
3. Sejauhmana pengaruh hasil belajar aqidah akhlak terhadap perilaku siswa 
MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar? 
 
Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian kuantitatif. Untuk pengumpulan data Peneliti menggunakan metode 
observasi, interview, dokumentasi dan angket. 
 
Landasan Teori 
Islam mendidik individu dan masyarakat untuk mencapai tingkat yang 
tinggi, yang lebih baik dan lebih bermanfaat, yaitu dengan jalan mendidik 
individu supaya memiliki kesadaran yang mendalam baik terhadap tanah air 
maupun terhadap umat manusia. 
Islam mengarahkan manusia dalam kehidupan ini supaya mencapai 
martabat manusia yang tinggi dan sempurna serta bermanfaat bagi dirinya 
sendiri dan bagi masyarakat. 
Pendidikan aqidah akhlak yang baik tidak saja memberi manfaat bagi 
yang bersangkutan, akan tetapi juga membawa keutungan dan manfaat 
terhadap masyarakat lingkungannya bahkan masyarakat ramai dan umat 
manusia seluruhnya. 
Dari pengertian aqidah yaitu iman, kepercayaan yang wajib diyakini 
keberadaannya oleh setiap muslim. Dan juga akhlak yaitu sifat yang tertanam 
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dalam jiwa dari padanya timbul perbuatan yang mudah, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran. 
Dan diantaranya kepribadian yang harus tertanam dalam jiwa siswa 
adalah : 
1. Kepribadian terhadap Allah 
Yaitu menyatakan keagungan-Nya dan kebesaran-Nya, mensyukuri nikmat 
yang telah dikaruniakan, patuh, dan taat kepada perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. 
2. Kepribadian terhadap ibu bapak 
Ibu dan bapak adalah kedua orang tua yang sangat besar jasanya kepada 
anaknya. 
3. Kepribadian terhadap orang lain (seagama) 
Orang-orang yang bukan tetangga dan bukan famili tetap mempunyai 
hubungan kemanusiaan yang kita wajib menolongnya. 
4. Kepribadian terhadap fakir miskin 
Bagi setiap anak yang masih berusia muda belia, sehat jasmani dan rohani 
haruslah mempunyai rasa kasih sayang, bertingkah laku kepada yang 
lemah. 
5. Kepribadian terhadap orang lain yang tidak seagama (non muslim) 
Manusia tidak hanya berhubungan dengan Tuhan-Nya dan anggota 
keluarganya sendiri, namun juga berhubungan dengan orang lain, bahkan 
dengan orang yang tidak seagama. 
Dengan melalui pendidikan aqidah akhlak salah satunya diharapkan 
siswa bisa berkelakuan dengan perhiasan akhlakul karimah, siswa akan 
berperilaku yang bisa yang baik selama ia memegang teguh dan mengamalkan 
ajaran islam, sebab ajaran islam merupakan sumber akhlak yang tinggi. 
Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan aqidah akhlak yang baik 
sangat mempengaruhi kepribadian siswa. 
 Seperti yang dijelaskan di Al-Qur’an dalam surat Al-Baqarah ayat 185: 
                          
                            
                          
                   
  
Terjemahnya : Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
Dewi Hidayati : Pengaruh Hasil…               
18 Perspektive, Vol. 08 No. 2, Oktober 2015 
 
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 





Setelah mengadakan penelitian, penulis dapat menyimpulkan beberapa 
data yang berkenaan dengan obyek penelitian. Data yang diperoleh ini 
berdasarkan angket yang penulis telah sebarkan kepada siswa, yang 
merupakan sampel dalam penelitian ini. 
Untuk mempermudah hasil penelitian ini, maka penulis akan 
menyajikan data dalam bentuk tabel, yaitu data tentang hasil belajar (X) dan 
kepribadian siswa (Y) di MI. Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi 
Kab. Blitar, serta data korelasi antara X dan Y. Adapun tabel-tabel tersebut 
sebagaimana yang penulis sajikan berdasarkan nilai Aqidah Akhlak siswa (X) 
dan angket yang penulis sebarkan dengan 10 Pertanyaan untuk kepribadian 
siswa (Y) yang diajukan kepada 42 sampel (siswa). Angket disini terdiri dari 4 
pilihan sedangkan masing-masing pilihan dari hasil angket ini dipergunakan 
kriteria-kriteria dan skor sebagai berikut : 
1. Jawaban a diberi skor 0,9 
2. Jawaban b diberi skor 0,8 
3. Jawaban c diberi skor 0,7 
4. Jawaban d diberi skor 0,6 
 
Sedangkan realisasinya atau hasil jawaban angket tersebut dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Rekapitulasi Nilai Aqidah Akhlak Siswa 
NO NAMA 
NILAI 
SMT I SMT II RATA2 
1 Abdul Rofiq 5,0 7,0 6,0 
2 A'ang Dian Permana 9,2 8,2 8,7 
3 Anang Septiani 7,8 7,0 7,4 
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4 Bakhtiar Wahyudinata 8,5 7,0 7,8 
5 Fawas Faishol 6,7 7,0 6,9 
6 Hendrik Bayu Nugroho 5,0 7,0 6,0 
7 Imam Tabrani 5,8 7,0 6,4 
8 Ilham Muzaki 9,3 8,5 8,9 
9 M. Adif Nur Khafid Ma'ruf 9,2 8,1 8,7 
10 M. Billah Jaya Nusantara 9,3 8,8 9,1 
11 M. Faishol Aziz 8,0 7,0 7,5 
12 M. Lutfi Nur Hakim 9,5 9,1 9,3 
13 M. Mardlotilah Renda Asmara 8,6 7,9 8,3 
14 M. Misbakhul Zaki Munir 9,2 8,9 9,1 
15 M. Sholikul Fajar 9,1 8,1 8,6 
16 Muh. Badrul Munir 5,0 7,0 6,0 
17 Muh. Engki Saputro 5,0 5,2 5,1 
18 Muh. Fahat Zamzami 7,2 7,0 7,1 
19 Muh. Fathul Ilhan 9,8 8,5 9,2 
20 Muh. Fuad Efendi 5,0 7,0 6,0 




SMT 1 SMT II RATA2 
22 Muh. Helmi Ansori 8,4 7,5 8,0 
23 Muh. Syahrul Gunawan 5,6 7,0 6,3 
24 Nawir Qulubana 9,4 8,3 8,9 
25 Prio Wahyudi 5,0 7,0 6,0 
26 Risqi Maulana Abdilah 8,8 8,2 8,5 
Dewi Hidayati : Pengaruh Hasil…               
20 Perspektive, Vol. 08 No. 2, Oktober 2015 
 
27 Shulton Ahmad 7,7 7,2 7,5 
28 Ajeng Aprelia Nur Fuad 8,0 6,9 7,5 
29 Alfi Husnil Khafidhoh 9,2 9,0 9,1 
30 Binti Lailatun Nikmah 8,4 6,8 7,6 
31 Diana Syarifah 7,1 6,5 6,8 
32 Dyah Ayu Ratna Sulistya Ningrum 8,9 7,6 8,3 
33 Enggar Yusnia 8,4 7,4 7,9 
34 Lutfiana Asykuri Khoiri Nabila 8,2 7,6 7,9 
35 Nabela Wirda Imroatul Aziza 7,1 6,5 6,8 
36 Okta Shofiati 9,9 7,5 8,7 
37 Siti Nur Lailiah 8,1 7,8 8,0 
38 Siti Dwi Wahyuningsih 7,2 7,0 7,1 
39 Sri Ayu Rosyidah 6,5 7,0 6,8 
40 Umi Lutfiatuz Zulfa 7,7 7,0 7,4 
41 Wiwik Hanifatus Sholikhah 9,6 8,6 9,1 
42 Zuhan Nafi'ah 8,9 7,6 8,3 
J U M L A H 322,8 
 
Secara umum hasil belajar Aqidah Akhlak Siswa di MI 
Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Ked dapat dianalisa 
menggunakan rumus prosentase : 
 
P X=   x 100 % 
 
Jumlah skor yang diperoleh pada table VIII di atas adalah 322,8, 
sedangkan jumlah skor maksimumnya adalah 10 x 42 =  420 




x 100 % 
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Rekapitulasi Angket Tentang Kepribadian Siswa 
No 
Resp. 
Skor Item Pertanyaan 
Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7 0,8 7,5 
2 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 9,0 
3 0,8 0,9 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,8 0,9 8,4 
4 0,8 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,8 0,9 0,8 0,8 8,5 
5 0,6 0,8 0,9 0,7 0,9 0,7 0,8 0,7 0,7 0,7 7,5 
6 0,7 0,8 0,7 0,7 0,8 0,7 0,9 0,9 0,7 0,9 7,8 
7 0,7 0,8 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 0,7 0,7 7,3 
8 0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,7 0,9 8,4 
9 0,8 0,9 0,8 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 8,4 
10 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 0,9 0,9 0,9 8,7 
11 0,7 0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 0,8 0,8 0,7 0,8 8,0 
12 0,9 0,8 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,7 0,7 0,8 8,2 
13 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,8 0,8 0,9 0,9 8,7 
14 0,9 0,9 0,9 0,8 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 0,9 8,1 
15 0,9 0,8 0,8 0,7 0,9 0,8 0,9 0,7 0,8 0,9 8,2 
16 0,6 0,7 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 0,7 0,9 0,7 7,7 
17 0,6 0,6 0,7 0,6 0,7 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 6,2 
18 0,7 0,8 0,7 0,7 0,6 0,7 0,7 0,8 0,7 0,8 7,2 
19 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 0,9 0,9 8,9 
20 0,7 0,6 0,6 0,7 0,6 0,6 0,6 0,6 0,7 0,7 6,4 
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21 0,9 0,9 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 8,6 
22 0,8 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 0,9 0,9 0,8 8,7 
23 0,7 0,7 0,6 0,7 0,6 0,7 0,6 0,6 0,7 0,7 6,6 
24 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 9,0 
25 0,7 0,8 0,7 0,8 0,8 0,7 0,8 0,8 0,7 0,7 7,5 
26 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 9,0 
27 0,8 0,9 0,8 0,8 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 8,4 
28 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 0,7 0,9 8,5 
29 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,9 0,8 8,6 
30 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 8,4 
31 0,6 0,8 0,9 0,8 0,7 0,7 0,9 0,9 0,7 0,8 7,8 
32 0,8 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 8,9 
33 0,8 0,8 0,9 0,8 0,8 0,7 0,9 0,8 0,8 0,8 8,1 
34 0,8 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,9 0,8 0,8 0,9 8,4 
35 0,6 0,8 0,9 0,9 0,8 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 8,3 
36 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 9,0 
37 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 8,8 
38 0,7 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 0,8 0,8 8,3 
39 0,7 0,9 0,9 0,8 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 0,8 8,4 
40 0,7 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,9 0,8 8,6 
41 0,9 0,9 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,7 0,7 8,0 
42 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 9,0 
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Sedangkan untuk mengetahui secara umum kepribadian siswa di 
MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar dapat 
dianalisa menggunakan rumus prosentase : 
 
P X=  x 100 % 
Jumlah skor yang diperoleh pada tabel IX di atas adalah 
344, sedangkan jumlah skor maksimumnya adalah (0,9 x 10) x 42 =  378 




x 100 % 
P X= 91 % 
Adapun penafsiran rumus prosentase tersebut adalah sebagai berikut :  
Sangat tinggi (86 % - 100 %), tinggi (76 % - 85 %), cukup 
tinggi    ( 66 % - 75 %), agak tinggi ( 56 % - 65 % ), kadang tinggi (46 % - 
55 % ), cukup rendah (36 % - 45 %), agak rendah (26 % - 35 %), rendah 
(16 % - 25 %), sangat rendah ( 0 % - 15 %).  
Dengan demikian, dari jumlah prosentase yang diperoleh 
pada hasil belajar Aqidah Akhlak siswa MI. Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam 
Kec. Wonodadi Kab. Blitar yakni sebesar 77 % adalah tergolong tinggi. 
Hal ini dikarenakan nilai 77 % berada diantara 76 % - 85 % yang berarti 
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Aqidah Akhlak 
siswa MI. Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar adalah 
tinggi. 
Sedangkan dari jumlah prosentase yang diperoleh dari 
kepribadian siswa di MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi 
Kab. Blitar adalah sebesar 91 % tergolong sangat tinggi. Hal ini 
dikarenakan nilai 91 % berada diantara 86 % - 100 % yang berarti sangat 
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepribadian siswa di MI 
Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar adalah sangat 
tinggi. 
Pada bagian ini pengelolaan data yang telah direkapitulasi pada 
tabel-tabel di atas perlu kita ketahui bahwa pekerjaan pokok dari penelitian 
atau riset adalah menganalisis atau menguraikan data. Menganalisis data 
dari hasil suatu penelitian adalah mempunyai maksud untuk mengetahui 
atau mengungkap data tersebut sejauh mana data tersebut bermakna yang 
merupakan jawaban hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
Menganalisis data dari hasil penelitian ini penulis menggunakan 
teknik statistik dan non statistik, sehubungan dengan permasalahan dalam 
kajian penelitian ini maka dalam proses menganalisis data penulis 
menggunakan teknik analisis statistik dengan rumus angka kasar dari 
penggunaan teknik korelasi Product Moment.  
Rumusnya adalah sebagai berikut : 
xyr = 
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xyr  =  Koefisien korelasi antar variabel X dan variabel 
Y. 
xy  =  Jumlah produk dari X dan Y. 
x  =  Hasil belajar Aqidah Akhlak. 
y  = Kepribadian siswa. 
2x  =  Jumlah dari X kali X. 
2y  =  Jumlah dari Y kali Y. 
N = Jumlah subyek yang diteliti. 
Untuk menerapkan rumus tersebut, maka perlu terlebih dahulu 
menghubungkan nilai-nilai yang telah diperoleh dari hasil belajar aqidah 
akhlak dan kepribadian siswa seperti yang telah penulis tegaskan pada 
tabel VIII dan IX. Untuk itu di bawah ini penulis sajikan suatu tabel 
pekerjaan sebagai berikut : 
 








1 2 3 4 5 6 
1 6,0 7,5 36,0 56,3 45,0 
2 8,7 9,0 75,7 81,0 78,3 
3 7,4 8,4 54,8 70,6 62,2 
4 7,8 8,5 60,1 72,3 65,9 
5 6,9 7,5 46,9 56,3 51,4 
6 6,0 7,8 36,0 60,8 46,8 
7 6,4 7,3 41,0 53,3 46,7 
8 8,9 8,4 79,2 70,6 74,8 
9 8,7 8,4 74,8 70,6 72,7 
10 9,1 8,7 81,9 75,7 78,7 
11 7,5 8,0 56,3 64,0 60,0 
12 9,3 8,2 86,5 67,2 76,3 
13 8,3 8,7 68,1 75,7 71,8 
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14 9,1 8,1 81,9 65,6 73,3 
15 8,6 8,2 74,0 67,2 70,5 
16 6,0 7,7 36,0 59,3 46,2 
17 5,1 6,2 26,0 38,4 31,6 
18 7,1 7,2 50,4 51,8 51,1 
19 9,2 8,9 83,7 79,2 81,4 
20 6,0 6,4 36,0 41,0 38,4 
21 9,0 8,6 80,1 74,0 77,0 
22 8,0 8,7 63,2 75,7 69,2 
23 6,3 6,6 39,7 43,6 41,6 
24 8,9 9,0 78,3 81,0 79,7 
25 6,0 7,5 36,0 56,3 45,0 
26 8,5 9,0 72,3 81,0 76,5 
27 7,5 8,4 55,5 70,6 62,6 
28 7,5 8,5 55,5 72,3 63,3 
29 9,1 8,6 82,8 74,0 78,3 
30 7,6 8,4 57,8 70,6 63,8 
31 6,8 7,8 46,2 60,8 53,0 
32 8,3 8,9 68,1 79,2 73,4 
33 7,9 8,1 62,4 65,6 64,0 
34 7,9 8,4 62,4 70,6 66,4 
35 6,8 8,3 46,2 68,9 56,4 
36 8,7 9,0 75,7 81,0 78,3 
37 8,0 8,8 63,2 77,4 70,0 
38 7,1 8,3 50,4 68,9 58,9 
39 6,8 8,4 45,6 70,6 56,7 
40 7,4 8,6 54,0 74,0 63,2 
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41 9,1 8,0 82,8 64,0 72,8 
42 8,3 9,0 68,1 81,0 74,3 
JUMLAH 322,8 344,0 2531,4 2837,5 2667,3 
  
Sesuai dengan resep tabel mencari nilai r korelasi Product Moment 
di atas, maka dapat dimasukkan jumlah-jumlah tersebut ke dalam rumus 
berikut ini : 
 N = 42 
x  = 322,8 
y  = 344,0 
2x  = 2531,4 
2y  = 2837,5 
xy  = 2667,3 
 
Langkah selanjutnya adalah memasukkan data-data tersebut ke 
dalam rumus product moment sebagai berikut : 
 
xyr = 



































Dari perhitungan korelasi dimuka dapat diinterpretasikan 
dengan 2 macam interpretasi, yaitu : 
1. Interpretasi secara sederhana 
Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa rxy = 0,73 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa angka 0,73 sesuai dengan 
tabel interpretasi termasuk ke dalam kategori cukup, hal ini dikarenakan 
bahwa angka 0,73 dalam tabel interpretasi berada diantara 0,600 sampai 
dengan 0,800 yang berarti tergolong cukup. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ada korelasi/pengaruh yang positif/searah atau 
dapat dikatakan bahwa ada korelasi antara variabel x dengan variabel y, 
yang mana korelasi tersebut adalah cukup. 
2. Interpretasi dengan menggunakan nilai “r” Product moment. 
Langkah-langkahnya: 
Langkah I : 
Merumuskan hipotesa alternatifnya: 
“Ada korelasi positif yang meyakinkan antara hasil belajar Aqidah 
Akhlak terhadap kepribadian siswa di MI. Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam 
Kec. Wonodadi Kab. Blitar.” 
Langkah II: 
Merumuskan hipotesa nihilnya: 
“Tidak ada (tidak terdapat) korelasi positif yang meyakinkan antara 
hasil belajar Aqidah Akhlak terhadap kepribadian siswa di MI. 
Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab.Blitar.” 
Langkah III: 
Mencari df (degrees of freedom) atau db (derajat bebas) dengan rumus: 
df= N – nr. Dimana N (jumlah responden) = 42, nr adalah variabel yang 
terkorelasikan (yaitu hasil belajar Aqidah Akhlak dan kepribadian 
siswa), jadi nr = 2, maka df = 42 – 2 = 40. 
Langkah IV : 
Berkonsultasi pada tabel nilai “r” product moment, maka dapat 
diketahui bahwa df sebesar 40, diperoleh “r” product moment pada taraf 
signifikasi 5% adalah 0,312, dan pada taraf signifikasi 1% adalah 0,403. 
Langkah V: 
Dengan membandingkan besarnya rxy  perhitungan (yaitu: 0,73) dengan 
r pada tabel, maka dapat diketahui bahwa rxy  0,73 pada taraf 
perhitungan lebih besar daripada “r” pada tabel, baik pada taraf 
signifikasi 5% (0,312) maupun pada taraf signifikasi 1% (0,403). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesa alternatif diterima 
dan hipotesa nihil ditolak. 
 
Simpulan 
1. Hasil belajar aqidah akhlak pada siswa MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam 
Kec. Wonodadi Kab. Blitar tergolong tinggi, hal ini berdasarkan pada hasil 
angket hasil belajar yang menunjukkan prosentase 77 %. 
2. Bahwa kepribadian siswa MI Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi 
Kab. Blitar adalah sangat tinggi, Karena hasil dari nilai angket kepribadian 
menunjukkan prosentase 91 %. 
3. Pengaruh hasil belajar aqidah akhlak terhadap kepribadian siswa di MI 
Nahdlatul Ulama’ Ds. Salam Kec. Wonodadi Kab. Blitar hasilnya cukup,  
hal ini berdasarkan pada hasil korelasi yang menunjukkan angka 0,73 yang 
berarti cukup. 
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